BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode adalah adalah cara utama yang digunakan untuk mencapai satu
tujuan misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan tekhnik serta alat-
alat tertentu. Sedangkan penelitian adalah menemukan atau mencari, adapun
yang ditentukan atau yang dicarai dalam hal ini adalah jawaban atau
keberadaan dari pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam pikiran manusia atas
suatu masalah yang muncul dan perlu untuk dipecahkan.

Adapun yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara-cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mendekati objek yang diteliti, cara-cara
tersebut merupakan pedoman bagi seseorang peneliti dalam melaksanakan
penelitian sehingga data dapat dikumpulkan secara efektif dan efisien guna

analisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih berdasarkan pada
data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif

yang kokoh.®? Penelitian kuantitatif tujuannya yaitu untuk

*’Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi Kedua, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 38
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mengumpulkan data serta mempelajari gejala atau fenomena sosial
dengan jalan meneliti variabel-variabel penelitian yang dilaksanakan.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yaitu untuk
memberikan gambaran umum tentang data yang diperoleh. Penelitian ini
menggunakan penelitian primer, yaitu dengan meneliti lapangan pada
objek yang akan diteliti. Yang akan diteliti adalah total pembiayan
mudharabah dan total pembiayaan musyarakah pada Return on Asset
(ROA) terhadap keputusan konsumenh menjadi anggota pada KSPPS
BTM Surya Madinah Tulungagung. Adapun fungsi penelitian adalah
untuk mnegetahui total pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada
Return on Asset (ROA) studi kasus pada KSPPS BTM Surya Madinah
Tulungagung dalam pengaruhnya terhadap keputusan konsumen

menjadi anggota.

B. Populasi, Tekhnik Sampling dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Ali
Mauludi®® populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang
menjadi bahan pembicaraan atau bahan penelitian. Menurut Riduwan®*
populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah

dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah

® Ali Mauludi, Tekhnik Belajar Statistika 2, cet kelima, (Jakarta: ALIM’S
PUBLISHING, 2016), him. 2
® Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 8
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penelitan. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian adalah
seluruh anggota pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah
di KSPPS BTM Surya Madinah Tulungagung yang berjumlah 1.369
anggota di KSPPS BTM Surya Madinah Tulungagung.
2. Tekhnik Sampling

Sedangkan sampling menurut Sugiyono® adalah merupakan
tekhnik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai tekhnik sampling yang
digunakan. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Secara pengelompokan
teknik sampling dibagi menjadi dua, yaitu: Probability Sampling, dan
Nonprobability Sampling.®

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota populasi
untuk dipilih menajadi anggota sampel. Teknik ini meliputi: Simple
Random Sampling, Proportionation Random Sampling,
Disproportionation Stratified Random, dan Area Sampling.®’

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel

dengan tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 124
% Sugiyono, Metode Penelitian..........., hal. 121.
*" Ibid. hal. 122.
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anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini meliputi:
Sampling Sistematis, Kuota, Insidental, Purposive, Jenuh, Snowball.®®

Adapun tekhnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starta yang ada
dalam populasi dianggap homogen.

3. Sampel

Sampel (contoh) merupakan himpunan bagian dari populasi.
Menurut Riduwan®® sampel adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Pada tahap
ini, peneliti memfokuskan sampel pada anggota yang berhubungan
dengan KSPPS BTM Surya Madinah Tulungagung.

Dalam mengetahui jumlah sampel dari suatu populasi maka dapat

diketahui dengan rumus slovin:

N
n =
1+N.e2

Dimana:

n = ukuran sampel

N= ukuran populasi

e =persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih ditolerir atau diinginkan, misalnya 20%.

® Ibid. hal. 125.
% 1bid, him. 10
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Pemakaian rumus diaatas mempunyai asumsi bahwa populasi
berdistribus normal.”® Berdasarkan teori tersebut sampel dalam
penelitian ini berjumlah 93 orang.

Jadi, dengan jumlah populasi 1.369 anggota pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah pada KSPPS BTM Surya
Madinah Tulungahung, maka untuk ukuran sampel penelitian ini

dengan menggunakan taraf kesalahan sebesar 10% adalah:

N
n =
1+N.e?

_ 1.369
T 141.369x10%2

_ 1.369
"~ 141.369x0,01

1369
" 1+13,69

1369

" 14,69

= 93,01 sampel dari total populasi
Dikarenakan responden bukan pecahan, maka 93,01 dibulatkan

menjadi 93 responden.

" Husein Umar, him. 78
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data hasil pencatatan penulis, baik yang berupa fakta maupun
angka. Sumber data dalam penelitian ini menggunkan data kuntitatif.

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Adapun data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Data intern adalah data yang diperoleh dan bersumber dari dalam
instansi (lembaga, organisasi). Data ini adalah data hasil pengamatan
atau observasi yang dilakukan terhadap aktivitas dan kegiatan faktor
yang menjadi keputusan nasabah menjadi anggota di KSPPS BTM
Surya Madinah Tulungagung.

b. Data ekstern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari luar
instansi (lembaga, organisasi).

Data ekstren dibagi menjadi dua jenis yaitu:

1. Data primer adalah yang langsung dikumpulkan oleh penulis
atau peneliti dari pertama. Data ini diperoleh melalui angket atau
kuiesionar. Data ini bersumber dari masyarakat atau anggota
menabung yang ada di lokasi penelitian.

2. Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan biasanya
berbentuk dokumen. Data ini misalya: letak geografis, sejarah

berdirinya lokasi penelitian.



66

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: data primer.

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
penulis atau peneliti dari pertama. Data ini diperoleh melalui angket
atau kuesioner. Data ini bersumber dari anggota KSPPS BTM Surya
Madinah Tulungagung.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi:

a. Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui
angket.

b. Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam
dan bergerak. Sumber data ini memberikan gambaran situasi,
kondisi atau keadaan lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas dalam penelitian.

2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulan.™

& Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif, dan R&D,.... him. 60
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Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain
maka macam-macam variabel dapat dibedakan menjadi:
a. Variabel Independen (variabel bebas)
Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).”” Variabel bebas pada penelitian ini
adalah total pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,
return on asset (ROA) pada KSPPS BTM Surya Madinah
Tulungagung” yang diberi simbol X.
b. Variabel Dependen (variabel terikat)
Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(variabel independen).”® Pada penelitian ini variable yang digunakan
adalah keputusan konsumen menjadi anggota pada KSPPS BTM
Surya Madinah Tulungagung” yang diberi simbol Y.
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam
alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuantitatif.
Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dimana digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

2 Ibid, him. 61
3 Ibid, him. 61
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sekelompok orang tentang fenomena sosial . fenomena sosial ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian.” Berikut ini skala likert yang digunakan

oleh peneliti dari 1-5:

Tabel 3.1
Pedoman Nilai Jawaban Kuesioner
No. Simbol Keterangan Nilai
1. SS Sangat Setuju 5
2. S Setuju 4
3. RG Ragu-ragu 3
4, TS Tidak Setuju 2
5. STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Bandung: Alfabeta.
2012.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert

mempunyai gradasi yang sangat positif sampai sangat negatif.

Tekhnik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data adalah tekhnik atau cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk

" Ibid, 133-134
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mempermudah pengumpulan data ini, maka peneliti harus
menggunakan instrumen pengumpulan data, dimana instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
penelitu dalam kegiatannya mebumpulka data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Angket
Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket untuk mencari
data langsung dari masyarakat atau nasabah yang diambil sebagai
sampel. Tekhnik ini digunakan untuk memperoleh data primer
berupa komponen-komponen pembiayaan mudarabah,
musyarakah, pada return on asset (ROA) terhadap keputusan
konsumen menjadi anggota di KSPPS BTM Surya Madinah
Tulunggaung.
2) Observasi
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini
adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan
observasi dilokasi peelitian. Penulis menerapkan metode ini untuk
mengetahui secara langsung keputusan konsumen menjadi anggota

di KSPPS BTM Surya Madinah Tulungagung.
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3) Teknik Dokumentasi
Tekhnik do,kumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat peelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documentar,
dan data yang reevan pada penelitian.”
2. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah segala peralatan yang digunakan
untuk memperoleh, mengolah, dapat menginterpretasikan informasi
dari para responden dengan pola pengukuran yang sama.’® Instrumen
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian harus memenuhi
syarat reabilitas dan validitas. Menurut Arikunto “instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih

mudah diolah”.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him 231
’® Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi......... hal. 114.
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Tabel 3.2
Instrumen Penelitian

Variabel Instrumen Sumber

e Pelaku (pemilik | Binti Nur Asiyah”
modal maupun
pelaksana usaha)

e Objek
Mudharabah
(modal dan kerja)

. e Persetujuan kedua

Pembiayaan belah pihak (ijab-

Mudharabah gabul)

e Nisbah
keuntungan

e Musyawarah dan | Herry Sutanto & Khaerul
kesepakatan Umam’®

Dokumentasi Ascarya’

Saksi
Wanprestasi
Wakil atau agen
Rukun dan syarat
musyarakah

Pembiayaan
Musyarakah

7 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,...hIm. 187-188

’® Herry Sutanto & Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah,... him. 205-
207

" Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, ... him. 52
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e Laba sebelum | Bambang Rianto
pajak atau laba | Bustam®
bersih

e Aktiva (asset)

Retrun On Asset
(ROA)

e Stimulus atau | Basu Swastha™
kekuatan-kekuatan
lingkungan

e [Faktor-faktor
individual

Keputusan
Konsumen

Sumber: Data Primer Peneliti

E. Tekhnik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan.

Analisis dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Yaitu
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi. Statistik inferensial adalah teknik statistik

346

8 Bambang Rianto Bustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia,...., him.

81 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran,....him. 34
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yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Statistik ini digunakan bila sampel diambil
dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi
dilakukan secara random.®?
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data statistik inferensial berupa uji statistik parametrik yaitu uji t- test.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menentukan validitas item soal
menggunkan rumus korelasi product moment. Adapaun rumus yang

digunkan adalah:®

.- NY XY - X)OQY)
L NI -y -2

rxy = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subyek uji coba

> X = jumlah skor item

> X = jumlah skor item

Y X? = jumlah kuadrat skor item

YY? = jumlah kuadrat skor total

> XY = jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nilai ry, selanjutnya dibandingkan dengan

hasil r pada tabel product moment dengan taraf signifikan 5%.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 209
® Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta: 2005), hal. 57.
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dikatakan valid jika Fpiung>Fiape.>® jika ry >riane maka butir soal
dikatakan valid, dalam arti telah memiliki validitas yang

meyakinkan.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berhubungan derajat konsistensi item yang
diujikan dalam penelitian. Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila
tes tersebut dapat memberikan hasil tes yang tetap, artinya apabila
tes tersebut dikenakan kepada sejumlah subjek yang sama pada
waktu yang lain, maka hasilnya akan tetap atau relatif sama. Analisis
reliabilitas tes pada peniliaian ini diukur dengan menggunakan

rumus alpha sebagai berikut; %

A
k-1 o,
Keterangan:
ril = reliabilitas instrument
Yo’ =jumlah varians skor tiap-tiap item
o’ = varians total
K = banyak item

Rumus varians item soal yaitu:

s 2]

o |
N

2
Q=

181.

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Gravindo, 2006), hal.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta,2006), hal. 196.
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Keterangan:
N = banyaknya responden
2

o' =| N |

N
Dengan:
Y = Jumlah skor item
>Y2 = Jumlah kuadrat skor item

N= Banyak responden
Nilai ry;; yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga r
product moment pada tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika ry;
>ranel Maka item tes yang diuji cobakan reliabel.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan
data. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan chi-square.
Nilai yang digunakan untuk uji normalitas adalah hasil pretest dan
post test pada kelas eksperimen dan hasil pretest dan post test pada
kelas kontrol. Data akan dinyatakan berdistribusi normal apabila
menunjukkan ézhitung < 3%, 4per Sehingga terjadi penerimaan Ho.
Bila data berdistribusi normal maka analisa data bisa dilakukan
dengan menggunakan statistik parametrik, sebaliknya bila data

tidak normal maka yang digunakan adalah statistik nonparametrik.
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b. Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk
analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variable
bebas (X1, X2, X3,.....,Xn) dimana akan dikuur tingkat asosiasi
(keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas tersebut
melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi
Multikolinearitas, jika koefisien korelasi antar variable bebas (X1
Dan X2; X2 dan X3; dan X4; dan seterusnya) lebih dari 0,60.
Dikatakan tidak terjadi Multikolinearitas jika koefisien korelasi
antar variable bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r < 0,60).
Atau dalam menentukan ada tidaknya Multikolinearitas dapat

digunkan dua cara lain yaitu dengan:

Gambar 3.2
Bagan Menentukan Rumus Multikolinearitas

Nilair< 0,6

MULTIKOLINIERITAS

Memakai nilai a (VIF=1/
o

Sumber: Ali Mauludi, Tekhnik Belajar Statistika 2, cet kelima, (Jakarta: ALIM’S
PUBLISHING, 2016



77

Heteroskedasitas
Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama
atau tidak varians (simpangan baku) dari residual (kekurangan atau
kelebihan) dari nilai observasi yang satu dengan observasi yang lain.
Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi
homokedasitas dan jika variannya tidak sama atau berbeda disebut
tidak terjadi heteroskedasitas.®®
d. Uji regressi berganda

Analisis Regresi adalah analisis yang mengukur pengaruh varibel
bebas terhadap variabel terikat. Pengukuran ini melibatkan satu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (YY), yang dinamakan analisis
regresi linear sederhana dengan rumus

Y = a + bX. Nilai “a” adalah konstanta dan nilai “b” adalah
koefisien regresi untuk variabel X.

Mencari persamaan regresi

Y=a+bX+e

5= EVEX®) - (EX)EXY)
nEX?—(XX)?

Mencari b :

b nx XY —(ZX)XY)
ny X?—(XX)?

8 Ali Mauludi, Tekhnik Belajar STATISTIKA 2.... him. 197-204
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e. Uji Hipotesis (Uji T dan Uji F)
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara
sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan uji anova
atau F-test. Sedangkan pengaruh dari masing-masing Vvariabel
independen secara parsial (individu) diukur dengan menggunkan uji t-
statistik.
a. UjiT

Untuk mengetahui apakah apakah ada pengaruh antara total

pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada return on asset

(ROA) terhadap keputusan konsumen menjadi anggota di KSPPS

BTM Surya Madinah Tulungagung.

1. Apabila thiung maka Ho diterima, artinya masing-masing variabel
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, return on
asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
konsumen menjadi anngota di KSPPS BTM Surya Madinah
Tulungagung.

2. Apabila thiung lebih besar dari tane maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya masing-masing variabel pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah dan return on asset
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen

menjadi anggota di KSPPS BTM Surya Madinah Tulungagung.
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b. UjiF

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara total pembiayaan

mudarabah dan musyarakah pada return on asset (ROA) pada

keputusan konsumen secara simultan terhadap keputusan
konsumen menjadi anggota di KSPPS BTM Surya Madinah

Tulungagung.

1. Apabila Fhitung kecil dari Frane maka keputusannya menerima
hipotesis nol (Ho), artinya variabel pembiayaan mudharabah,
pembiayaan musyarakah dan return on asset (ROA) tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen menjadi
anggota di KSPPS BTM Surya Madinah Tulunggagung.

2. Apabila Fhiwng lebin besar dari Fune maka keputusannya
menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif
(Ha), artinya variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah dan return on asset (ROA) di KSPPS BTM Surya
Madinah  Tulungagung berpengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen menjadi anggota di KSPPS BTM Surya
Madinah Tulungagung.

Selanjutnya untuk menganalisis data penelitian mulai uji
validitas dan reliabilitas sampai dengan uji F maka penguiji

menggunakan software pengelolaan data dengan SPSS.
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f. Uji Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
yang kecil berarti variasi variabel dependen yang sangat terbatas. Dan
nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen sudah dapat
memberi  semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen.

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(Crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (Time

Series) biasanya mempunyai data koefisien determinasi yang lebih

tinggi.



